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ABSTRAK 

ANALISIS RASIO AKTIVITAS DAN PROFITABILITAS PERUSAHAAN 

PADA PT RAMAYANA LESTARI SENTOSA TBK TAHUN 2018-2022 

Oleh: 

VIKA LESTARI 

Keunggulan kompetitif telah muncul di era persaingan yang sangat ketat 

saat ini, sehingga memerlukan peningkatan kinerja keuangan dari dunia usaha 

untuk menghasilkan peningkatan keuntungan. Keuntungan atau laba menjadi 

faktor penting dikarenakan laba sebagai indikator bagi perusahaan dalam 

mempertahankan usahanya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rasio aktivitas melalui  

perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap dan rasio 

profitabilitas melalui ROA, ROE perusahaan pada PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk tahun 2018-2022. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk mulai dari tahun 2018-2022 yang dipublikasikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan maka penelitian ini menunjukkan hasil 

bahwa Rasio aktivitas ditinjau dari perputaran piutang PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk pada tahun 2018-2022 berada dalam kondisi sangat baik. Kemudian 

ditinjau dari perputaran persedian PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk pada tahun 

2018-2019 berada dalam kondisi sangat baik dan pada tahun 2020-2022 berada 

dalam kondisi kurang baik. Kemudian ditinjau dari perputaran aktiva tetap PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk pada tahun 2018, 2019 dan 2022 berada dalam 

kondisi sangat baik dan pada tahun 2020-2021 berada dalam kondisi kurang baik. 

Kemudian rasio profitabilitas ditinjau dari ROA PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk pada tahun 2018, 2019 dan 2022 berada dalam kondisi sangat baik dan pada 

tahun 2020-2021 berada dalam kondisi kurang baik. Kemudian ditinjau dari ROE 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk pada tahun 2018, 2019 dan 2022 berada dalam 

kondisi sangat baik dan pada tahun 2020-2021 berada dalam kondisi kurang baik. 

Kata kunci: rasio aktivitas dan profitabilitas  

  



vii 

ORISINALITAS PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama :  Vika Lestari 

Npm :  2003030032 

Jurusan :  Akuntansi Syariah 

Fakultas :  Ekonomi dan Bisnis Islam 

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian 

saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan 

dalam daftar pustaka. 

 

Metro, 23 April 2024 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

 

 

Vika Lestari 

NPM. 2003030032 

 

  



viii 

MOTTO 
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Artinya: 

“Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan 

merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, 

hingga kaum itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri dan 

Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.( Q.S Al- Anfal : 

53) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor keuangan telah berkembang menjadi bidang penting bagi dunia 

usaha seiring dengan kemajuan perekonomian dan dunia usaha. Karena 

perusahaan adalah suatu organisasi atau badan yang berfungsi dalam 

perekonomian teknis yang menaungi proses usaha atau produksi, maka 

perusahaan termasuk dalam lingkup sektor ekonomi. Setiap usaha yang 

dijalankan perlu memperoleh keuntungan agar tetap dapat bertahan dalam 

menghadapi persaingan yang ketat. Untuk itu diperlukannya manajemen 

untuk menangani dan mengelola usahanya dengan baik.
1
 

Untuk mencapai tujuan ini dan mewujudkan tujuan perusahaan sejalan 

dengan targetnya, sejumlah faktor perlu bekerja sama satu sama lain. 

Menganalisis tujuan perusahaan dan apakah telah tercapai sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan merupakan cara terbaik untuk mengetahui apakah 

perusahaan telah menerapkan manajemen yang baik atau belum. Oleh karena 

itu, penting untuk memeriksa pencapaian atau hasil organisasi dalam jangka 

waktu tertentu.
2
 

Perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk merupakan salah satu 

perusahaan retail terbesar di Indonesia, yang bergerak dalam industri jaringan 

supermarket, dengan total 118 gerai yang dimiliki, Kemudian pada tahun 

                                                           
1
 Bulan Oktrima, “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas dan 

Likuiditas Pada PT Ramaayana Lestari Sentosa Tbk,” 2018. 
2
 Nur Wahyu Riduan and Dwi Anggarani, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan Saat Pandemi Covid 19 Pada PT Semen Indonesia 

Persero Tbk,” 2021. 



2 
 

 

2020 akhir berkurang  menjadi  106  gerai, Kemudian jumlah gerai pada Juni 

tahun 2021 berkurang lagi menjadi  102 gerai. Sesuai laporan yang diunggah 

pada 7 September 2021,  Ramayana sepanjang 2020 telah menutup sebanyak 

11 gerai dan pada 2021 4 gerai.
3
  Shifa Nurhaliza mengklaim, dalam 

keterbukaan informasi BEI, perseroan menyatakan terpaksa menutup 

beberapa lokasi dan membatasi operasional pada April hingga Mei 2020, 

dengan estimasi dampak kerugian bersih lebih dari 75% akibat penutupan 

beberapa department store. Informasi ini diungkapkan kepada IDX Chanel. 

Pilihan ini diambil karena penjualan anjlok hingga 80% dan tidak mampu lagi 

menutupi seluruh biaya operasional. Tantangan di tengah pandemi 

Merebaknya Corona Virus Disease (Covid-19) di awal tahun 2020 hingga 

akhirnya menjadi pandemi berdampak luar biasa bagi hubungan sosial dan 

roda perekonomian seluruh dunia. Perekonomian global dan nasional 

mengalami penurunan cukup signifikan, yang memukul industri dan 

korporasi dari berbagai lini. Hal ini juga turut berdampak bagi daya beli 

masyarakat yang melemah, yang merupakan cerminan nyata dari skema 

perekonomian secara keseluruhan. Sebagai pelaku usaha industri ritel 

nasional, melemahnya daya beli masyarakat tentu sangat berdampak bagi 

bisnis Ramayana. Tak hanya itu, pembatasan yang dilakukan Pemerintah 

Indonesia untuk dapat menanggulangi penularan Covid-19 sangat berimbas 

pada operasi gerai Ramayana. Meskipun demikian, Ramayana mendukung 

upaya kebijakan pembatasan tersebut, khususnya dengan situasi luar biasa 

                                                           
3
 Cyntia Carolina, “Dampak Pandemi Covid 19 terhadap Perubahan Harga Saham dan 

Volume Transaksi pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, TBK,” Journal on Education, December 

31, 2022, 1524–31, doi:10.31004/joe.v5i1.782. 
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yang tak pernah terjadi sebelumnya dalam peradaban modern. Di tengah 

tantangan luar biasa inilah, Ramayana berupaya untuk melakukan berbagai 

kebijakan penyelamatan. Berbagai efisiensi dilakukan, walaupun tak dapat 

dihindari penurunan penjualan di tahun 2020 berujung pada kinerja keuangan 

yang kurang memuaskan. Manajemen beranggapan bahwa tantangan ini 

bersifat sementara. Dengan profil cashflow yang cukup kuat, Ramayana tetap 

optimis untuk dapat menjaga keberlangsungan usahanya hingga beberapa 

waktu ke depan, yang pada akhirnya akan menjadi fondasi bagi pertumbuhan 

di momen yang tepat. Penurunan penjualan tersebut dapat dilihat dari tabel 

dibawah.
4
 

Tabel 1.1 

Data Laporan Keuangan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

Periode 2018-2022 

(Dalam Jutaan Rupiah) 
 

Sumber : data laporan keuangan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk tahun 2018-2022  

 

Berdasarkan  tabel 1.1 diatas  selama tahun 2018 penjualan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk mengalami penurunan dari total penjualan 

2018 sebesar Rp5.739.553 pada tahun 2019 menjadi Rp5.596.398 sedangkan 

tahun 2020 mengalami penurunan drastis menjadi Rp2.527.951, tahun 2021 

                                                           
4
 PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk, “Annual Report 2022,” n.d., 

https://www.ramayana.co.id. 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

Penjualan Rp5.739.553 Rp5.596.398 Rp2.527.951 Rp2.592.682 Rp2.996.613 

Aktiva 

Tetap 
Rp1.685.559 Rp1.632.164 Rp2.084.364 Rp1.843.725 Rp1.816.207 

Total Aktiva Rp5.243.047 Rp5.649.823 Rp5.285.218 Rp5.085.410 Rp5.235.114 

Persediaan Rp859.767 Rp791.194 Rp493.436 Rp592.982 Rp619.147 

Laba Rp587.105 Rp647.898 -Rp138.874 Rp166.161 Rp351.998 

Piutang  Rp16.346 Rp12.523 Rp7.623 Rp6.632 Rp12.797 
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mulai kembali naik menjadi sebesar Rp2.592.682, tahun 2022 naik kembali 

sebesar Rp2.996.613. Penjualan pada Perusahaan PT Ramayana Lestari 

Sentosa tbk selalu megalami penurunan setiap tahunnya. Dimulai pada tahun 

2020 penjualan mengalami penurunan ini diakibatkan adanya covid-19, 

akibatnya banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaan sehingga 

masyarakat  kesulitan dalam memenuhi  kebutuhan mereka, dengan begitu, 

mempengaruhi berkurangnya konsumen. 

Selama tahun 2018 sampai 2022 Aset  tetap PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk selalu mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2018 

jumlah aset tetap sebesar Rp1.164.225, pada tahun 2019 turun menjadi 

Rp1.107.325, pada tahun 2020 turun menjadi Rp1.002.168, pada tahun 2021 

turun menjadi Rp866.824, pada tahun 2022 turun menjadi Rp836.834. aset 

pada Perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa tbk selalu megalami 

penurunan setiap tahunnya. Dimulai pada tahun 2020 aset tetap mengalami 

penurunan ini diakibatkan adanya covid-19, banyak gerai yang tutup akibat 

femomena ini, perusahaan kurang lihai dalam menggunakan kapasitas gedung 

yang dimiliki sehingga aset tetap pada perusahaan mengalami penurunan. 

Tahun 2018 ke tahun 2019 total aset PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk mengalami kenaikan dari total aset 2018 sebesar Rp5.243.047, pada 

tahun 2019 menjadi Rp 5.649.823, sedangkan pada tahun 2020 menurun 

menjadi Rp5.285.218, tahun 2021 mengalami punurunan kembali menjadi 

sebesar Rp5.077.856, namun tahun 2022 naik kembali sebesar Rp5.235.114, 
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namun tidak melebihi sebelum adanya covid-19.  Fenomena ini diakibatkan 

karena hilangnya konsumen perusahaan. 

Tahun 2018 ke tahun 2021 piutang PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

mengalami penurunan, piutang 2018 sebesar Rp16.346, pada tahun 2019 

menjadi Rp12.523, sedangkan pada tahun 2020 turun menjadi Rp7.623, tahun 

2021 mengalami penurunan kembali menjadi sebesar Rp6.632, namun tahun 

2022 naik kembali, yaitu sebesar Rp12.797. piutang pada Perusahaan PT 

Ramayana Lestari Sentosa tbk selalu megalami penurunan setiap tahunnya. 

Dimulai pada tahun 2020 piutang mengalami penurunan ini diakibatkan 

adanya covid-19, Fenomena ini membuat hilangnya konsumen perusahaan. 

Tahun 2018 ke tahun 2019 dan 2020 persediaan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk mengalami penurunan  dari persediaan 2018 sebesar Rp859.767, 

pada tahun 2019 menjadi Rp791.194, sedangkan pada tahun 2020 menurun 

kembali  menjadi Rp493.436, tahun 2021 kembali naik menjadi  Rp592.982, 

dan tahun 2022 naik kembali sebesar Rp619.147. fenomena ini disebabkan 

karena permintaan pelanggan yang berkurang, sehingga persediaan 

perusahaan menurun. 

Laba pada PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk mulai mengalami 

penurunan tahun 2020 dan meningkat kembali pada tahun 2021. Pada tahun 

2018 diperoleh laba Rp587.105, pada tahun 2019 mengalami kenaikan 

menjadi Rp647.898, pada tahun 2020 mengalami penurunan secara drastis 

menjadi -Rp138,874, pada tahun 2021 naik kembali Rp166,161, pada tahun 

2022 naik menjadi Rp351,998. 



6 
 

 

Dengan adanya fenomena diatas membuat laporan keuangan yang 

akurat sangat penting untuk menyajikan gambaran tentang kinerja keuangan 

perusahaan selama jangka waktu tertentu. Transparansi keuangan ini tidak 

hanya menguntungkan perusahaan itu sendiri, tetapi juga bermanfaat bagi 

pemangku kepentingan dalam memahami kesehatan keuangan perusahaan 

lewat analisis kinerja keuangan. Kinerja keuangan berfungsi sebagai indikator 

dalam rangka memperbaiki kegiatan operasional diperusahaan agar dapat 

bersaing dengan perusahaan lain. Pengukuran Kinerja perusahaan dapat 

menggunakan alat yang berbeda.
5
 Beberapa rasio keuangan yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, yaitu 

Likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas.
6
 Hasil analisis rasio ini 

mencerminkan situasi finansial perusahaan, seperti kenaikan atau penurunan 

dalam periode yang ditentukan. Tujuan utamanya adalah menilai perusahaan 

dalam menjalankan aktivitasnya pada waktu yang telah ditentukan. Analisis 

rasio yang digunakan dalam penelitian adalah analisis rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas .  

Rasio aktivitas menggambarkan penggunaan terbaik sumber daya 

perusahaan yang tersedia dan digunakan, serta seberapa baik perusahaan 

dapat menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan melalui 

                                                           
5
 Kurnia Dwi Ramadhan and La Ode Syarfan, “Analisis Laporan Keuangan Dalam 

Mengukur Kinerja Perusahan Pada Pt. Ricky Kurniawan Kertapersada (Makin Group) Jambi,” 

Oktober 2016. 
6
 Isni Denok Alfitri, “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba,” 2018. 
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penjualan.
7
 Dalam rasio ini analisa bisa dilakukan menggunakan tingkat 

perputaran aktiva tetap, perputaran persediaan dan perputaran piutang, 

pernyataaan ini dirujuk dari karya Nova Abriano dalam judul analisis 

Pengaruh perputaran persediaan, Perputaran piutang Dan Perputaran Aset 

Tetap Terhadap Rasio Lancar Pada  Pt.Unilever Indonesia Tbk.Tahun 2013-

2020.
8
  

Perputaran piutang merupakan bagian yang terpenting dalam 

perusahaan sebab perputaran piutang dapat meningkatkan laba. Tingkat 

perputaran piutang yang tinggi akan mendukung perusahaan dalam kegiatan 

operasional, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan laba. Sebaliknya 

tingkat perputaran piutang yang rendah akan menghambat perusahaan dalam 

kegiatan operasional, sehingga perusahaan kurang dapat memaksimalkan 

laba.
9
 

Pengelolaan persediaan merupakan suatu pekerjaan yang sulit, dimana 

kesalahan dalam menentukan tingkat persediaan dapat berakibat fatal. 

Raharja putra menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan, kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh 

keuntungan, begitu pula sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya 

                                                           
7
 Septiana Dwi Krismonika and Rosita, “Analisis rasio aktivitas keuangan pada masa 

covid-19 terhadap laba bersih,” 2022. 
8
  Nova Abriano, “nalisis Pengaruh Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang Dan 

Perputaran Aset Tetap Terhadap Rasio Lancar Pada  Pt.Unilever Indonesia Tbk.Tahun 2013 –

2020,” 2021, 3. 
9
 Piter Tiong, “Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Pt 

Mitra Phinastika Mustika Tbk,” 2017. 
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rendah maka kemungkinan semakin kecil perusahaan akan memperoleh 

keuntungan.
10

  

Perputaran aktiva tetap yaitu kemampuan perusahaan menghasilkan  

pendapatan dari aset tetap yang dimilikinya. Rasio ini menunjukan seberapa 

produktif membandingkan antara penjualan dan aktiva tetap, maka dalam 

perputaran asset tetap ini terdapat dua penentu yaitu penjualan dan total 

aktiva tetap. Semakin kecil rasio ini maka akan menunjukan banyaknya  

modal yang tertanam dalam  aktiva tersebut. Dengan kondisi seperti ini maka 

perusahaan harus memiliki cara lain untuk mengalokasikan dana kelebihan 

tersebut pada aktiva lainnya yang lebih produktif karena pengalokasian dana   

yang tepat akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Sedangkan semakin  

meningkat rasio ini maka semakin bagus perusahaan tersebut dalam hal   

pengelolaan asetnya dan ini akan berpengaruh terhadap penjualan dan  

keuntungan yang semakin besar pula diperoleh oleh suatu perusahaan. 

Dengan demikian perputaran aset tetap mempunyai pengaruh terhadap   

keuntungan  perusahaan.
11

 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan yang 

dimiliki oleh perusahaan untuk memperoleh keuntungan terkait dengan 

penjualan, aktiva ataupun modal sendiri dinamakan profitabilitas. 

Keuntungan atau laba menjadi faktor penting dikarenakan laba sebagai 

indikator bagi perusahaan dalam mempertahankan usahanya. Rasio 

                                                           
10

 Nina Sufiana and Ni Ketut Purnawati, “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang 

Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas,” n.d. 
11

 Renny Sukawati and Elis Hernawati, “Pengaruh Perputaran Aset Tetap Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan,” Jurnal Ilmu Keuangan dan Perbankan (JIKA) 11, no. 1 (December 30, 

2021): 95–105, doi:10.34010/jika.v11i1.4886. 
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profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen berdasarkan 

hasil pengembalian yang dihasilkan dari pinjaman dan investasi.
12

 Faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan dapat bersumber dari 

berbagai kinerja profitabilitas yang ditunjukkan beberapa indikator. Rasio 

profitabilitas penting bagi perusahaan dapat dianalisis menggunakan Return 

On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) . ROA, ROE penting bagi 

perusahaan karena ROA, ROE digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 

dan modal yang dimilikinya ditinjau dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan agnesia dan lina.
13

 

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini 

penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi 

manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin 

besar ROA, maka semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan 

kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih 

besar, dan begitu pula sebaliknya.
14

 

ROE merupakan rasio yang mengukur seberapa baik suatu perusahaan 

dapat menghasilkan laba bersih dari ekuitas pemegang saham. ROE dapat 

dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan ekuitas pemegang 

                                                           
12

 Lyla Rahma Adyani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 

(Roa),” n.d. 
13

 Tamara Agnesia and Tiar Lina Situngkir, “Analisis ROA dan ROE Terhadap Kinerja 
Keuangan Pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Periode 2017-2021,” ISOQUANT : Jurnal 

Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 7, no. 1 (June 5, 2023): 1–13, doi:10.24269/iso.v7i1.1620. 
14

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2009), 203–204. 
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saham, dan tingkat ROE yang lebih tinggi menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dapat mengalokasikan modal yang diberikan oleh investor secara 

efektif.
15

 

Dalam penelitian terdahulu mengenai analisis rasio keuangan untuk 

menilai kinerja keuangan yang diteliti oleh Sondakh, yang berjudul “Analisis 

Rasio Kinerja Keuangan Pada PT Matahari Departement Store Tbk”. 

menyatakan kinerja keuangan ditinjau dari rasio aktivitas tahun 2018-2020 

yang diukur dengan melalui inventory turnover ratio yang berada pada 

kondisi kinerja keuangan yang kurang baik.
16

 

Selanjutnya penelitian dari Darmawati yang berjudul Analisis kinerja 

keuangan PT Hero Supermarket Tbk periode 2016-2020 menyatakan kinerja 

keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas kondisi PT Hero Supermarket Tbk 

masih bisa dikatakan dalam keadaan yang cukup baik meskipun kinerjanya 

cenderung fluktuasi. Untuk kinerja dari rasio aktivitasnya dianggap kurang 

baik. Kondisi ini dianggap tidak menggembirakan untuk perusahaan. 

Perusahaan dinilai belum efektif dikarenakan terdapat banyak aset seperti 

banyaknya persediaan yang belum terjual, yang mengakibatkan kenaikan total 

aktiva.
17

 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu menunjukkan terdapat 

perbedaan (research gap) analisis rasio profitabilitas dan aktivitas untuk 

mengukur kinerja keuangan. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

                                                           
15

 Ibid., 207. 
16

 Sondakh, “Analisis Rasio Kinerja Keuangan Pada PT Matahari Departement Store 

Tbk,” et al., 2022 
17

  Darmawati, “Analisis kinerja keuangan PT. Hero Supermarket Tbk periode 2016- 

2020”” et al., 2022 
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penelitian baru dengan obyek yang berbeda, waktu yang berbeda dan sesuai 

hasil yang berbeda tersebut. Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih 

mengenai konteks permasalahan ini, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: ANALISIS RASIO AKTIVITAS DAN 

PROFITABILITAS PERUSAHAAN PADA PT RAMAYANA LESTARI 

SENTOSA TBK TAHUN 2018-2022. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah:  

1. Tahun 2018-2022 PT Ramayana lestari mengalami penurunan penjualan, 

akibat konsumen yang berkurang.  Penurunan penjualan yang terjadi 

dikarenakan kurangnya penggunaan sumber daya yang dimiliki, ini 

tentunya berpengaruh pada perusahaan, Hal ini perlu menjadi 

kewaspadaan perusahaan untuk selalu meningkatkan kinerja dan memiliki 

daya saing yang tinggi. 

2. PT Ramayana  Lestari Sentosa Tbk terlihat mengalami penurunan aset 

tetap, persediaan, piutang, total aktiva namun laporan keuangan yang baik 

tidak berarti bahwa suatu perusahaan itu sehat. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui lebih komprehensif mengenai fluktuasi tahunan penjualan 

perusahaan, diperlukan kajian yang lebih komprehensif. 

C. Batasan Masalah 

Menganalisis rasio aktivitas PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk Tahun 

2018-2022 dengan menggunakan analisis perputaran piutang, perputaran 
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Persediaan, perputaran aktiva tetap dan mengukur rasio profitabilitas dengan 

menggunakan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE). 

D. Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut berdasarkan latar 

belakang informasi yang telah diberikan di atas: 

1. Bagaimana analisis rasio aktivitas ditinjau dari perputaran piutang pada 

perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2018-2022? 

2. Bagaimana analisis rasio aktivitas ditinjau dari perputaran persediaan pada 

perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2018-2022? 

3. Bagaimana analisis rasio aktivitas ditinjau dari perputaran aktiva tetap 

pada perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2018-2022? 

4. Bagaimana analisis rasio profitabilitas ditinjau dari ROA pada perusahaan 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2018-2022? 

5. Bagaimana analisis rasio profitabilitas ditinjau dari ROE pada perusahaan 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2018-2022? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dijabarkan dan perumusan  

masalah yang sudah di jelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui rasio aktivitas ditinjau dari perputaran piutang pada 

perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2018-2022.  

b. Untuk mengetahui rasio aktivitas ditinjau dari perputaran persediaan 

pada perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2018-2022. 
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c. Untuk mengetahui rasio aktivitas ditinjau dari perputaran aktiva tetap 

pada perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2018-2022. 

d. Untuk mengetahui rasio profitabilitas ditinjau dari ROA pada 

perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2018-2022. 

e. Untuk mengetahui rasio profitabilitas ditinjau dari ROE pada 

perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tahun 2018-2022. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mencakup: 

a. Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menyampaikan kontribusi ilmu  

pengetahuan sehingga bisa berperan menjadi pedoman bagi penelitian 

sejenis dalam perkembangan akuntansi khususnya yang berhubungan 

dengan rasio aktivitas terhadap profitabilitas sehingga dapat 

memunculkan langkah-langkah untuk mencegah risiko yang mungkin 

terjadi di masa depan. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi lembaga perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

berharga bagi PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk, khususnya dalam 

analisis laporan keuangan untuk penilaian dan peningkatan kinerja 

keuangan. 
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2) Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ringkasan dan 

rincian mengenai analisis laporan keuangan untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan suatu perusahaan dan membantu calon investor 

baru atau investor saat ini yang ingin memperoleh lebih banyak 

saham dalam mengambil keputusan investasi. 

F. Penelitian Relavan 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai topik terkait Analisis Rasio Aktivitas 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan pada PT Ramayana Lestari Tbk Tahun 

2018-2022. 

Tabel 1.2 

Hasil Penelitian Sebelumnya 

 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Azhar, 

Analisis Rasio 

Likuiditas Dan 

Profitabilitas 

untuk Menilai 

Kinerjakeuang

anperusahaan 

PT Berlina 

Tbk tahun 

2014-2019.
18

 

Deskriptif 

kuantitatif 

Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari sisi 

rasio likuiditas, kas dan bank 

belum mampu menjamin 

hutang lancar saat jatuh 

tempo, karena asset lancar 

lebih terkonsentrasi pada 

piutang dan persediaan. 

Sedangkan untuk rasio  

profitabilitas, diketahui 

bahwa rasio ini cenderung 

menurun. Hal  ini berarti 

perusahaan  kurang baik 

dalam menekan biaya, 

sehingga walaupun laba  

- Menggunaka

n metode 

deskriptif 

kuantitatif 

- Rasio 

profitabilitas 

menggunaka

n indikator 

ROA dan 

ROE 

- rasio yang 

digunakan 

profitabilitas 

dan likuiditas 

- lokasi penelitian 

PT Berlina Tbk 

- Tahun yang 

diteliti 2014-

2019 

 

                                                           
18

 Achmad Azhar Cholil, “Analisis Rasio Likuiditas dan Profitabilitas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Perusahaan PT Berlina Tbk Tahun 2014-2019,” Jurnal Ekonomi Manajemen 

Sistem Informasi 2, no. 3 (February 8, 2021): 401–13, doi:10.31933/jemsi.v2i3.420. 
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Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

  mengalami kenaikan namun 

hal ini diikuti pula kenaikan 

biaya-biaya operasionalnya. 

  

Bakhtiar, 

Analisis Rasio 

Profitabilitas 

Dan Solvabili 

Tas Pada PT 

Mayora Indah 

Tbk
19

 

 

Deskriptif 

kuantitatif 

Hasil  penelitian  

menunjukkan bahwa    kinerja 

keuangan dari  segi analisis 

profitabilitas dan solvabilitas  

kurang  

baik.  Hal tersebut  dapat 

dilihat dari hasil  perhitungan 

yang menunjukkan bahwa  

dari analisis profitabilitas dan 

solvabilitas berada di  bawah 

standar. Hal  tersebut 

disebabkan  perusahaan 

kurang  mampu 

mengoptimalkan  

sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan. Baik dari  

sumber daya berupa  modal, 

asset dan investasi yang 

kurang menghasilkan profit 

atau laba dari pemanfaatan. 

Menggunakan 

metode 

deskriptif 

kuantitatif  

- rasio yang 

digunakan 

profitabilitas 

dan solvabilitas 

- lokasi penelitian 

PT Maora Indah 

Tbk 

 

Hamida Hasan, 

Analisis Rasio 

Likuiditas, 

Aktivitas  

Dan 

Profitabilitas  

Untuk 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan  

Pada PT Kibi 

Garden 

Pare’s.
20

 

Kuantitatif 

dan 

kualitatif 

Hasil penelitian  ini  

menunjukkan  bahwa  kinerja 

PT Kibi Garden  Pare 

menggunakan  analisis  rasio 

likuiditas, kegiatan dan 

perubahan profitabilitas 

setiap tahunnya. Hal ini 

karena  hasil pengukuran 

ketiga rasio keuangan 

tersebut menunjukkan 

beberapa rasio yang telah 

mencapai standar industri  

Rasio 

profitabilitas 

menggunakan 

dua indikator 

- rasio yang 

digunakan 

profitabilitas, 

aktivitas, 

likuiditas 

- lokasi penelitian 

PT Gibi Garden 

Pare’s 

- Tahun yang 

diteliti 2017-2019 

- Menggunakan 

metode 

kuantitatif dan  

  

                                                           
19

 Syamsul Bakhtiar Ass, “Analisis Rasio Profitabilitas Dan Solvabili Tas Pada PT 

Mayora Indah Tbk,” 2020. 
20

 Hamida Hasan, “Analisis Rasio Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan pada PTKibi Garden Pare’s,” 2021. 
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Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

  dan beberapa yang belum 

mencapai standar industri. 

  

Yessy Arsita, 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Untuk 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan PT 

Sentul City, 

Tbk.
21

 

 

Kuantitatif Hasil analisis dari penelitian 

ini adalah rasio likuiditas 

berada dalam keadaan likuid. 

Rasio Solvabilitas dalam 

keadaan baik karena berada 

diatas standar rasio keuangan. 

Rasio aktivitas dan 

profitabilitas berada dalam 

keadaan kurang  baik karena  

berada  dibawah standar rasio 

keuangan. 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif 

- rasio yang 

digunakan 

solvabilitas, 

aktivitas, 

likuiditas 

- lokasi 

penelitian PT 

Sentul City 

Tbk 

- Tahun yang 

diteliti 2014-

2019 

 

Andi Iswandi, 

Analisis Rasio 

Profitabilitas 

Sebagai Alat 

Penilaian 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Syariah 

di Indonesia 

(Studi Kasus 

Laporan Tahun 

2016-2018).
22

 

Deskriptif 

kuantitatif 

Hasil analisis kinerja  

keuangan bank BRI Syari’ah 

pada tahun 2016-2018 

mengalami fluktuasi jika 

dilihat dari return on asset, 

net profit margin dan return 

on equity berada ditahun 

2017 sedangkan pada tahun 

2016 nilai rasio profitabilitas 

berada diposisi tertinggi baik  

secara  return  on  asset,  net  

profit  margin  dan  return  on  

equity  yang menandakan 

bahwa kinerja keuangan 

tahun 2018 sangat menurun. 

- Menggunakan 

metode 

deskriptif 

kuantitatif 

- rasio yang 

digunakan 

profitabilitas 

dengan 

indikator 

ROA, ROE  

- lokasi 

penelitian 

Bank Syariah 

di Indonesia 

- Tahun yang 

diteliti 2016-

2018 

                                                           
21

 Yessy Arsita, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pt Sentul 

City, Tbk.,” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2, no. 1 (March 3, 2021): 152–67, 

doi:10.38035/jmpis.v2i1.436. 
22

 Andi Iswandi, “Analisis Rasio Profitabilitas sebagai Alat Penilaian Kinerja Keuangan 

Bank Syariah di Indonesia (Studi Kasus Laporan Tahun 2016-2018),” Al-Tasyree: Jurnal Bisnis, 

Keuangan dan Ekonomi Syariah 14, no. 01 (July 19, 2022): 22–34, 

doi:10.59833/altasyree.v14i01.712. 

 



 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Analisis Rasio 

1. Pengertian Analisis Rasio 

Analisis rasio adalah alat analisis yang digunakan dalam 

menjelaskan hubungan dari data keuangan yaitu dengan membandingkan 

antara data yang satu dengan yang lainnya.
1
 Analisis rasio dapat dijadikan 

sebagai salah satu alat untuk melihat atau menganalisis tentang kesehatan 

dan kinerja keuangan perusahaan. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan pos-pos tertentu dari pada laporan keuangan serta 

kombinasinya. Dalam menganalisis laporan keuangan diperlukan beberapa 

rasio untuk memberikan gambaran mengenai situasi perusahaan. Rasio 

adalah gambaran situasi perusahaan pada waktu tertentu sehingga dapat 

diketahui kecendrungan situasi perusahaan pada masa yang akan datang 

melalui gerakan yang terjadi pada masa lalu sampai sekarang.
2
 

2. Keunggulan Analisis Rasio 

Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibanding teknik analisis 

lainnya, keunggulan tersebut adalah: 

a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistic yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

                                                           
1
   Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 104. 

2
 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Desanta 

Muliavisitama, 2020), 90. 



18 
 

 

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 

disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

c. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 

d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 

pengambilan keputusan dan model prediksi. 

e. Menstandarlisasi ukuran perusahaan. 

f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain 

atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time 

series.  

g. Lebih mudah melihat tren peusahaan serta melakukan prediksi di 

masa yang akan datang.
3
 

3. Kelemahan Analisis Rasio 

Analisis rasio ini juga memiliki kelemahan dibanding teknik 

analisis lainnya, kelemahan tersebut adalah: 

a. Rasio diambil dari data akuntansi yang memerlukan tafsiran. Data 

akuntansi itu mengandung data manipulasi atau kesalahan lainnya. 

b. Kesalahan menilai bentuk perusahaan, misalnya menyamakan turn 

over untuk supermarket.  

c. Membandingkan industrial rasio di Indonesia dengan perusahaan di 

luar negeri sehingga analisisnya kurang berimbang atau memaksakan 

dirasionalisasi. 

                                                           
3
 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 116. 
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d. Laporan keuangan yang dianalisis tidak menggambarkan perubahan 

nilai uang dan tenaga belinya.
4 

 

B. Rasio Aktivitas 

1. Pengertian Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, 

termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada. Rasio ini juga digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. 

Berdasarkan hasil pengukuran rasio tersebut dapat diambil kesimpulan 

apakah perusahaan telah secara efisien dan efektif dalam memanfaatkan 

sumber daya yang dimilikinya.
5
 

2. Tujuan Rasio Aktivitas 

Kasmir mengungkapkan bahwa tujuan dari penggunaan rasio 

aktivitas adalah  

1) Dapat mengukur lamanya penagihan piutang pada periode tertentu dan 

dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam piutang 

dapat berputar. 

2) Dapat menghitung hari rata-rata piutang tertagih atau dikumpulkan. 

3) Dapat menghitung berapa lama persediaan tersimpan di gudang. 

                                                           
4
 Ibid., 117. 

5
 Ibid., 174–175. 
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4) Dapat mengukur berapa kali perputaran dana yang diinvestasikan dalam 

modal kerja terjadi pada satu periode dan berapa penjualan yang dapat 

dihasilkan dari setiap penggunaan modal kerja. 

5) Dapat mengukur berapa kali perputaran dana yang diinvestasikan dalam 

aktiva tetap terjadi pada satu periode. 

6) Dapat mengukur pemanfaatan semua aktiva yang dibandingkan dengan 

penjualan (sales).
6
 

3. Manfaat Rasio Aktivitas 

Kasmir mengatakan Terdapat beberapa manfaat dari penggunaan 

rasio aktivitas dilihat dari sisi piutang, persediaan, modal kerja dan 

penjualan, serta aktiva dan penjualan, sebagai berikut: 

1) Piutang 

Dengan menghitung rasio perputaran piutang maka perusahaan 

dapat mengetahui lamanya piutang dapat tertagih, serta mengetahui 

berapa kali dana dalam piutang berputar. Hal ini dapat dijadikan bahan 

evaluasi bagi perusahaan untuk menentukan strategi penjualan barang 

secara kredit dan strategi penagihan kepada pelanggan. Dari rasio ini 

juga diketahui hari rata-rata piutang tertagih yang dapat dijadikan acuan 

untuk menghitung jumlah hari rata rata piutang tidak dapat ditagih. 

2) Persediaan 

Pihak manajemen dapat mengetahui berapa hari persediaan 

tersimpan di gudang dan berapa kali persediaan berputar dalam satu 

periode. 

                                                           
6
 Ibid., 175. 
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3) Modal kerja dan penjualan 

Manajer perusahaan dapat mengetahui berapa kali modal kerja 

berputar dalam satu periode dan kemampuan modal kerja dalam 

menghasilkan penjualan. 

4) Aktiva dan penjualan 

Manajer dapat mengetahui perputaran dana yang diinvestasikan 

pada aktiva tetap berputar sebanyak berapa kali dalam satu periode, 

serta dapat membandingkan semua aktiva dengan penjualan perusahaan 

pada satu periode.
7
  

4. Jenis-jenis rasio aktivitas  

Dari beberapa ahli keuangan telah merangkum jenis-jenis rasio 

aktivitas, yaitu sebagai berikut: 

1) Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Perputaran piutang mengukur berapa lama piutang dapat tertagih 

atau berapa kali dana yang diinvestasikan dalam piutang berputar dalam 

satu periode. Perkiraan lama terkumpulnya piutang dapat dihitung 

dengan cara membagi total penjualan kredit (seluruh penjualan 

diasumsikan dijual secara kredit) dengan piutang rata-rata.
8
 

Rumus perhitungan perputaran piutang adalah: 

P          P       
P        

R    R    P      
 

                                                           
7
 Novia Sandra Dewi, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan (Kota Bandung-Jawa 

Barat: Media Sains Indonesia, 2021). 
8
 M Panji Elaga, “Analisis Rasio Aktivitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.” 2 (2018): 11. 
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Semakin tinggi rasio perputaran piutang menunjukkan bahwa dana 

yang ditanamkan dalam piutang mampu menghasilkan jumlah 

penjualan yang tinggi. Perputaran piutang yang tinggi juga 

menunjukkan bahwa dana yang tertanam dalam piutang dapat 

dikumpulkan kembali dalam waktu yang relatif lebih cepat. Sebaliknya, 

ketika perusahaan mengalami kesulitan dalam pengumpulan piutang 

atau penagihan, maka dana yang tertahan dalam piutang akan semakin 

besar. Semakin besarnya nilai piutang mempengaruhi rasio perputaran 

piutang dengan menunjukkan angka rasio yang semakin rendah.
9
 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, suatu perusahaan harus 

memiliki standar rasio untuk dianggap memiliki tingkat pengukuran 

yang baik. Berikut standar industri perputaran piutang: 

Tabel 2.1 

Standar Industri Perputaran Piutang 

 

Keterangan Standar Industri Tingkat  

Sangat baik > 15 kali 

Baik  15 kali 

Kurang baik < 15 kali 

Sumber: kasmir “Analisis Laporan Keuangan”
10

 

2) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Perputaran persediaan mengukur seberapa cepat persediaan 

berputar dalam siklus produksi normal, semakin cepat perputaran 

                                                           
9
    Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 178–179. 

10
   Ibid., 179. 
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persediaan maka akan menghasilkan penjualan yang tinggi.
11

 Efisiensi 

pemanfaatan persediaan dapat dilihat dari perputaran yang semakin 

tinggi, namun perputaran yang terlalu tinggi juga tidak baik bagi 

perusahaan sehingga perlu diseimbangkan dan ditentukan titik 

persediaan yang optimal. 

Rumus perhitungan perputaran persediaan adalah:
12

 

P          P          
 P        

R    R    P         
 

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan menunjukkan bahwa 

semakin cepat barang persediaan terjual atau semakin singkat masa 

penyimpanan persediaan di gudang. Masa penyimpanan persediaan 

yang singkat akan menekan biaya perawatan barang disimpan digudang 

serta memperkecil dana yang tertanam dalam persediaan. Namun 

perusahaan harus tetap menyeimbangkan tingkat perputaran persediaan 

ini ungkap sartono, karena jika perputaran persediaan terlalu tinggi akan 

berdampak pada persediaan barang di gudang yang rendah, dan akan 

berdampak pada ketersediaan barang yang akan dijual.
13

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, suatu perusahaan harus 

memiliki standar rasio untuk dianggap memiliki tingkat pengukuran 

yang baik. Berikut standar industri perputaran persediaan: 

                                                           
11

 Sheilla Cindy Rosananda and Mia Ika Rahmawati, “Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas,” 2023. 
12

  Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 182. 
13

 Ridla Tsamrotul Fuady and Isma Rahmawati, “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2012-2016),” Jurnal Ilmiah Binaniaga, 

May 8, 2019, 51, doi:10.33062/jib.v14i1.306. 
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Tabel 2.2 

Standar Industri Perputaran Persediaan 

Keterangan Standar Industri Tingkat  

Sangat baik >6kali 

Baik  6 kali 

Kurang baik < 6 kali 

Sumber: kasmir “Analisis Laporan Keuangan”
14

 

3) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assetss Turnover) 

Perputaran aktiva tetap mengukur seberapa sering aktiva tetap 

berputar untuk menghasilkan penjualan dalam satu periode, ungkap 

kasmir. Rasio ini dihitung dengan cara menghubungkan penjualan 

dengan aktiva tetap, ungkap sawir. Dengan rasio ini dapat diketahui 

bagaimana perusahaan menggunakan aktiva tetapnya seperti gedung, 

tanah, mesin, kendaraan, perlengkapan kantor dan aktiva tetap lainnya 

dalam menghasilkan penjualan menurut sartono atau berapa rupiah 

penjualan yang dapat dihasilkan dari setiap rupiah yang ditanamkan 

pada aktiva tetap menurut sawir.  

Rumus perhitungan perputaran aktiva tetap:
15

 

P          A      T     
P         

T     A      T    
 

Rasio perputaran aktiva tetap yang rendah memberikan indikasi 

bahwa penggunaan aktiva tetap kurang menguntungkan. Dengan kata 

lain, penjualan yang dihasilkan tidak cukup baik dengan aktiva tetap 

                                                           
14

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 183. 
15

  Ibid., 186. 
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yang digunakan atau dapat dikatakan bahwa pemanfaatan aktiva tetap 

tidak efisien.
16

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, suatu perusahaan harus 

memiliki standar rasio untuk dianggap memiliki tingkat pengukuran 

yang baik. Berikut standar industri rasio perputaran aktiva tetap: 

Tabel 2.3 

Standar Industri Perputaran Aktiva Tetap 
Keterangan Standar Industri Tingkat  

Sangat baik >5 kali 

Baik  5 kali 

Kurang  baik < 5 kali 

Sumber: kasmir “Analisis Laporan Keuangan”.
17

 

 

C. Rasio Profitabilitas 

1. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan.
18

 Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan. Rasio profitabilitas ini yang biasanya 

dijadikan bahan pertimbangan investor dalam menanamkan sahamnya 

                                                           
16

 Raden Roro Fara Diba, Eka Sudarmaji, and M Rubiul Yatim, “Analisis Kinerja 

Keuangan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 Pada PT Media Nusantara Citra Tbk Periode 

2018-2021,” 2023. 
17

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 187. 
18

 Ibid., 198. 
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disuatu perusahaan. Bila suatu perusahaan memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggi terhadap pengembalian saham, maka seorang investor akan 

memilih perusahaan tersebut untuk menanamkan sahamnya. Penjualan 

dan investasi yang besar sangat diperlukan dan mempengaruhi besarnya 

rasio profitabilitas semakin besar aktivitas penjualan dan investasi maka 

akan semakin besar pula rasio profitabilitasnya.
19

 

2. Tujuan Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mempunyai tujuan yang tidak hanya bagi 

pihak pemilik usaha atau manajemen saja, melainkan juga bagi pihak di 

luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan.
20

 Adapun tujuan penggunaan rasio 

profitabilitas bagi perusahan, maupun bagi pihak luar perusahaan antara 

lain yaitu: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

                                                           
19

 Arsita, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pt Sentul City, 

Tbk.” 
20

 Iswandi, “Analisis Rasio Profitabilitas sebagai Alat Penilaian Kinerja Keuangan Bank 

Syariah di Indonesia (Studi Kasus Laporan Tahun 2016-2018).” 
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5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri.
21

 

3. Manfaat Profitabilitas 

Profitabilitas juga memiliki manfaat yang tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar 

perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahan. Adapun manfaat yang diperoleh 

perusahaan antara lain yaitu: 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dala satu 

periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
22

 

4. Indikator Rasio Profitabilitas 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa 

indikator rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing 

indikator rasioprofitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur 

                                                           
21

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 199. 
22

 Ibid., 200. 
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posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk 

beberapa periode. Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas 

tergantung dari kebijakan manajemen. Dalam praktiknya, indikator rasio 

profitabilitas yang digunakan adalah: 

1) Return On Assets (ROA) 

ROA adalah rasio yang mengukur laba setelah pajak dengan 

total aktiva. ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 

mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, maka 

semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 

dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, 

dan begitu pula sebaliknya. 

Rumus perhitungan ROA adalah: 

     
L           S       P     

T     A     
       

Dengan menghitung nilai ROA, bisa diketahui bagaimana 

prospek masa depan dari perusahaan dan juga sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. Jika nilai ROA yang diperoleh tinggi artinya 

tinggi pula aset perusahaan dalam memperoleh keuntungan.
23

 

                                                           
23

 Agnesia and Situngkir, “Analisis ROA dan ROE Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. 

Bank Negara Indonesia (BNI) Periode 2017-2021.” 
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Berdasarkan hasil perhitungan rasio, suatu perusahaan harus 

memiliki standar rasio untuk dianggap memiliki tingkat pengukuran 

yang baik. Berikut standar industri ROA: 

Tabel 2.4 

Standar Industri Return On Assets 

Keterangan Standar Industri Tingkat % 

Sangat baik >5,98% 

Baik  5,98% 

Kurang baik <5,98% 

Sumber: kasmir “Analisis Laporan Keuangan”.
24

 

2) Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan rasio yang mengukur seberapa baik suatu 

perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dari ekuitas pemegang 

saham. ROE dapat dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak 

dengan ekuitas pemegang saham, dan tingkat ROE yang lebih tinggi 

menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat mengalokasikan modal 

yang diberikan oleh investor secara efektif. ROE juga dapat digunakan 

sebagai indikator kinerja perusahaan dan dapat digunakan sebagai 

tolok ukur terhadap seberapa baik perusahaan tersebut. Rasio ini 

menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi 

rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin 

kuat, demikian pula sebaliknya. 

Rumus perhitungan ROE adalah:
25
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 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 205. 
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RO   
L           

       
        

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, suatu perusahaan harus 

memiliki standar rasio untuk dianggap memiliki tingkat pengukuran 

yang baik. Berikut standar industri ROE: 

Tabel 2.5 

Standar Industri Return On Equity 

 

Keterangan Standar Industri Tingkat % 

Sangat baik >8,32% 

Baik  8,32% 

Kurang baik <8,32% 

Sumber: kasmir “Analisis Laporan Keuangan”.
26

 

                                                                                                                                                               
25

 Ibid., 206. 
26

 Ibid. 



 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif. Menurut 

Sugiyono, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri baik satu atau lebih tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
1
 Berdasarkan 

uraian di atas penelitian deskriptif dalam penulisan ini adalah 

menggambarkan fakta apa adanya dengan cara yang sistematis dan akurat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio aktivitas dan rasio 

profitabilitas pada laporan keuangan perusahaan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk.  

Sifat penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono Metode penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan pada fenomena atau gejala yang digunakan untuk meneliti pada 

sampel dan populasi tertentu dengan mengumpulkan data menggunakan 

instrument yang berbentuk angka.
2
 Berdasarkan pengertian diatas penelitian 

menghitung rasio aktivitas menggunakan perhitungan perputaran piutang, 

perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap dan rasio profitabilitas 

menggunakan ROA, ROE dari laporan keuangan perusahaan PT Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk. 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), 71. 
2
 Ibid., 73. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi opersional adalah memberikan definisi pada suatu variabel 

dengan cara memberikan arti kegiatan ataupun memberikan suatu operasional 

yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.
3
 Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

No Definisi Operasional Indikator Skala 

1 Perputaran Piutang adalah rasio 

yang mengukur berapa lama 

piutang dapat tertagih atau 

berapa kali dana yang 

diinvestasikan dalam piutang 

berputar dalam satu periode.
4
 

                   
                  
          

 

Rasio  

2 Perputaran Persediaan adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang 

ditanam dalam persediaan ini 

berputar dalam suatu periode.
5
 

 

P          P          

 
 P        

 P         
 

 

Rasio 

3 Perputaran aktiva tetap adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengatur dana  yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap berputar 

dalam suatu periode.
6
 

P          A      T     

 
P         

T     A      T    
 

 

Rasio 

4 ROA adalah rasio yang 

mengukur laba setelah pajak 

dengan total aktiva.
7
 

ROA 
  L          

T     A   
       Rasio 

5 ROE merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri.
8
 

RO  
  L          

M    
       Rasio 

 

  

                                                           
3
 Ibid., 70. 

4
 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan., 178. 

5
 Ibid., 182. 

6
 Ibid., 186. 

7
 Ibid., 203. 

8
 Ibid., 207. 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sempel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
9
 Populasi adalah seluruh data yang menjadi 

perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. 

Jadi, populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya. Jika manusia 

memberikan suatu data, maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama 

banyaknya dengan ukuran manusia.
10

 Populasi pada penelitian ini adalah 

Laporan keuangan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk dalam bentuk 

laporan neraca dan laporan laba rugi  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Sampel 

Menurut Sugiono Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
11

  PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk tahun 2018-2022 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

dijadikan sebagai sampel penelitian.  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah teknik sampling. Teknik 

pengambilan sempel ini digunakan untuk menentukan sampel yang akan 

                                                           
9
   Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 80. 

10
 Slamet Riyanto and Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif  di 

Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 102. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 82. 
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digunakan dalam penelitian.
12

 Pada penelitian ini teknik sampling 

menggunakan Probability Sampling. Menurut Sugiyono Probability 

Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberi peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap anggota pupulasi untuk dipilih menjadi 

sampel.
13

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan. Untuk 

mendapatkan data yang akurat diperlukan langkah-langkah yang sesuai 

dengan penelitian.
14

 Pada penelitian ini menggunakan Dokumentasi sebagai 

alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan 

pendekatan dokumentasi untuk berusaha mendapatkan data dari dokumen 

yang berisi laporan keuangan Perusahaan dan data lainnya. Tujuan dari 

dokumentasi ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam meneliti laporan 

keuangan Perusahaan dengan memberikan daftar kebutuhan data yang 

diperlukan untuk penelitian,
15

 yaitu data diambil dari situs resmi PT 

Ramayana Lestarai Sentosa Tbk  dan laporan keuangan diambil diambil dari 

Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. 

E. Teknik Analisis data 

Teknik analisis data merupakan metode dalam memproses data 

menjadi informasi. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis 

                                                           
12

 Slamet Riyanto and Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif  di 

Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan, dan Eksperimen, 116. 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 224. 
14

 Ibid., 225. 
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Rineka Cipta, 2010), 66. 
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data deskriptif, yaitu analisis yang menggambarkan atau mendeskripsikan 

data sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Analisis ini dilakukan dengan menghitung rasio 

keuangan yang merupakan indikator untuk menilai Perusahaan yaitu 

menggunakan rasio aktivitas menggunakan indikator perputaran piutang, 

perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap rasio profitabilitas 

menggunakan indikator ROA, ROE, kemudian memaparkan hasil analis. 

Indikator yang digunakan untuk menilai masing-masing rasio adalah 

sebagai berikut: 

1. Rasio aktivitas 

Analisis rasio aktivitas ditinjau dari perputaran piutang, perputaran 

persediaan, dan perputaran aktiva tetap, dapat menggunakan rumus 

perhitungan berikut: 

a. Rumus perhitungan perputaran piutang
16

  

P          P        
P        

R    R    P      
 

b. Rumus perhitungan perputaran persediaan
17
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 P        
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c. Rumus perhitungan perputaran aktiva tetap
18

 

P          A      T      
P         

T     A      T    
 

  

                                                           
16

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 178. 
17

 Ibid., 182. 
18

 Ibid., 186. 



36 
 

 

2. Rasio profitabilitas 

Analisis rasio profitabilitas ditinjau dari ROA dan ROE, dapat 

menggunakan rumus perhitungan berikut: 

a. Rumus perhitungan ROA
19

 

ROA  
L           S       P     

T     A     
       

b. Rumus perhitungan ROE
20
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini dilakukan untuk menguji bagaimana rasio aktivitas terhadap 

profitabilitas perusahaan pada PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk Tahun 

2018-2022. 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk didirikan di Indonesia pada 

tanggal 14 Desember 1983 berdasarkan Akta Notaris R. Muh. 

Hendarmawan, S.H., No. 60 pada tanggal yang sama. Akta pendirian ini 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 

Keputusan No. C2-5877.HT.01.01.TH.85 tanggal 17 September 1985 dan 

diumumkan dalam Berita Negara No.9 Tambahan No.589 tanggal 3 

Oktober 1985. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali 

perubahan, terakhir sehubungan dengan persetujuan pemegang saham atas 

perubahan Anggaran Dasar Perusahaan untuk disesuaikan dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagaimana disebutkan dalam 

Akta Notaris Rianto, S.H., No. 5 tanggal 16 September 2015. Perubahan 

tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. 

AHU0024968.AH.01.11 Tahun 2016 tanggal 25 Februari 2016.  
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Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1983. 

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, kegiatan utama 

Perusahaan adalah perdagangan umum yang menjual berbagai macam 

barang seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, kosmetik dan produk-produk 

kebutuhan sehari-hari melalui gerai serba ada (Department Store dan 

Supermarket) milik Perusahaan. Pada tahun 2022, Perusahaan 

menghentikan operasi tiga (3) gerai dan mengoperasikan gerai baru 

sebanyak tiga (3) gerai. Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, jumlah 

gerai yang dioperasikan oleh Perusahaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar Gerai PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

Ramayana 113 112 101 99 99 

Robinson 3 4 3 3 3 

Cahaya 2 2 2 2 2 

Sumber data: Laporan Keuangan Tahunan PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk 

Seluruh gerai yang dioperasikan Perusahaan berlokasi di Jakarta, 

Jawa (Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah), Sumatera, Bali, 

Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi dan Papua. Kantor pusat 

Perusahaan berdomisili di Jl. K.H. Wahid Hasyim No. 220 A-B, Jakarta 

10250. PT Ramayana Makmur sentosa adalah entitas induk terakhir dari 

Perusahaan dengan persentase kepemilikan sebesar 58,80%. 

1. Visi 

Hadir Sebagai Solusi Pangsa Massal dalam Produk Fashion. 
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2. Misi 

Menghadirkan pengalaman berbelanja yang seru dan 

menyenangkan dengan jaminan produk berkualitas, bergaya keren 

dan dengan harga yang terjangkau. 

3. Struktur Organisasi 

Komponen struktur organisasi adalah departemen dan 

spesialisasi pekerjaan yang menjadi struktural penting. Berikut 

struktur organisasi dalam PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk:
1
 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Annual Report PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Perusahaan 

                                                           
1
 PT Ramayana Lestari Sentosa Tb, “Annual Report 2022.” 
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2. Data Hasil Penelitian 

a. Rasio aktivitas 

Terdapat tiga indikator yang digunakan dalam rasio aktivitas dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Perputaran Piutang 

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari 

persentase perputaran piutang adalah neraca saldo dan laporan laba 

rugi. Dimana dalam neraca saldo yang diambil adalah akun piutang 

usaha, perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk memiliki 

piutang usaha pada 2018 sebesar Rp16.346.000.000, 2019 sebesar 

Rp12.523.000.000, 2020 sebesar Rp7.623.000.000, 2021 sebesar 

Rp6.632.000.000, 2022 sebesar Rp12.797.000.000. kemudian 

dalam laporan laba rugi yang diambil adalah akun penjualan kredit, 

perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk memiliki penjualan 

kredit pada 2018 sebesar Rp1.804.708.000.000, 2019 sebesar 

Rp1.893.917.000.000, 2020 sebesar Rp1.137.053.000.000, 2021 

sebesar Rp1.179.819.000.000, 2022 sebesar Rp1.728.051.000.000.  

Berdasarkan data diatas berikut rumus dan perhitungan 

perputaran piutang: 

                    
P         K      

P       U    
  

a) 2018 
                   

                
  = 110,41 kali 

b) 2019 
                   

                
  = 151,24 kali 
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c) 2020  
                   

               
  = 149,16 kali 

d) 2021 
                   

               
               

e) 2022 
                  

                
    = 135,04 kali 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Perputaran Piutang 

 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

Perputaran 

Piutang 

110,41 

kali 

151,24 

kali 

149,16 

kali 

177,90 

kali 

135,04 

kali 

Sumber: data diolah peneliti 

 Dari data tabel 4.2 diketahui bahwa nilai perputaran 

piutang tertinggi pada tahun 2021 dengan persentase 177,90 kali 

dengan persentase terendah pada tahun 2018 sebesar 110,41 kali. 

Nilai rata-rata yang dimiliki pada tahun 2018-2022 sebesar 144,75 

kali. 

2) Perputaran Persediaan 

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari 

persentase perputaran persediaan adalah neraca saldo dan laporan 

laba rugi. Dimana dalam neraca saldo yang diambil adalah akun 

persediaan, perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

memiliki persediaan pada 2018 sebesar Rp859.767.000.000, 2019 

Rp791.194.000.000, 2020 sebesar Rp493.436.000.000, 2021 

sebesar Rp592.982.000.000, 2022 sebesar Rp619.147.000.000. 

Kemudian dalam laporan laba rugi yang diambil adalah akun 

penjualan, perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk memiliki 
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penjualan pada 2018 sebesar Rp5.739.553.000.000, 2019 sebesar 

Rp5.596.398.000.000, 2020 sebesar Rp2.527.951.000.000, 2021 

sebesar Rp2.592.682.000.000, 2022 sebesar Rp2.996.613.000.000.  

Berdasarkan data diatas berikut rumus dan perhitungan 

perputaran persediaan: 

                       
P         

P         
  

a) 2018 
                   

                  
  = 6,68 kali 

b) 2019 
                    

                  
  = 7,07 kali 

c) 2020  
                   

                  
  = 5,12 kali 

d) 2021 
                   

                  
             

e) 2022 
                     

                  
   = 4,84 kali 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan 

 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

Perputaran 

Persediaan 

6,68 

kali 

7,07 

kali 

5,12 

kali 

4,37 

kali 

4,84 

kali 

Sumber: data diolah peneliti 

Dari data tabel 4.3 diketahui bahwa nilai perputaran 

persediaan tertinggi pada tahun 2019 dengan persentase 7,07 kali 

dengan persentase terendah pada tahun 2020 sebesar 5,12 kali. 

Nilai rata-rata yang dimiliki pada tahun 2018-2022 sebesar 5,62 

kali. 
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3) Perputaran Aktiva Tetap 

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari 

persentase perputaran aktiva tetap adalah neraca saldo dan laporan 

laba rugi. Dimana dalam neraca saldo yang diambil adalah akun 

aktiva tetap, perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

memiliki aktiva tetap pada 2018 sebesar Rp1.685.559.000.000, 

2019 sebesar Rp1.632.164.000.000, 2020 sebesar 

Rp2.084.364.000.000, 2021 sebesar Rp1.843.725.000.000, 2022 

sebesar Rp1.816.207.000.000. kemudian dalam laporan laba rugi 

yang diambil adalah akun penjualan, perusahaan PT Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk memiliki penjualan pada 2018 sebesar 

Rp5.739.553.000.000, 2019 sebesar Rp5.596.398.000.000, 2020 

sebesar Rp2.527.951.000.000, 2021 sebesar Rp2.592.682.000.000, 

2022 sebesar Rp2.996.613.000.000. 

Berdasarkan data diatas berikut rumus dan perhitungan 

perputaran aktiva tetap: 

                         
P         

A      T    
  

a) 2018 
                    

                    
  = 7,33 kali 

b) 2019 
                   

                    
  = 7,69 kali 

c) 2020  
                    

                    
  = 3,87 kali 

d) 2021 
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e) 2022 
                    

                   
   = 5,92 kali 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Perputaran Aktiva Tetap 

 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

Perputaran 

AktivaTetap 

7,33 kali 7,69 

kali 

3,87 

kali 

4,82 

kali 

5,92 

kali 

Sumber: data diolah peneliti 

 Dari data tabel 4.4 diketahui bahwa nilai perputaran aktiva 

tetap tertinggi pada tahun 2019 dengan persentase 7,69 kali dengan 

persentase terendah pada tahun 2020 sebesar 3,87 kali. Nilai rata-

rata yang dimiliki pada tahun 2018-2022 sebesar 5,93 kali. 

b. Rasio profitabilitas 

Terdapat dua indikator yang digunakan dalam rasio profitabilitas 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. ROA 

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari 

persentase ROA adalah neraca saldo dan laporan laba rugi. Dimana 

dalam neraca saldo yang diambil adalah akun total aktiva, 

perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk memiliki total 

aktiva pada 2018 sebesar  Rp5.243.047.000.000, 2019 sebesar 

Rp5.649.823.000.000, 2020 sebesar Rp5.285.218.000.000, 2021 

sebesar Rp5.085.410.000.000, 2022 sebesar Rp5.235.114.000.000. 

kemudian dalam laporan laba rugi yang diambil adalah akun laba 

bersih, perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk memiliki 

laba bersih pada 2018 sebesar Rp587.105.000.000, 2019 sebesar 
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Rp647.898.000.000, 2020 sebesar -Rp138.874.000.000, 2021 

sebesar Rp166.161.000.000, 2022 sebesar Rp351.998.000.000.  

Berdasarkan data diatas berikut rumus dan perhitungan 

ROA: 

                  
L           S       P     

T     A     
        

a) 2018 
Rp587.105.000.000

Rp5.243.047.000.000
        = 11,20% 

b) 2019 
                 

                   
        = 11,47% 

c) 2020  
                  

                   
        = -2,63% 

d) 2021 
Rp166.161.000.000 

                   
               

e) 2022 
                  

                   
        = 6,72% 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan ROA 

 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

ROA 11,20% 11,47% -2,63% 3,27% 6,72% 

Sumber: data diolah peneliti 

Dari data tabel 4.5 diketahui bahwa nilai ROA tertinggi 

pada tahun 2019 dengan persentase 11,47% dengan persentase 

terendah pada tahun 2020 sebesar -2,63%. Nilai rata-rata yang 

dimiliki pada tahun 2018-2022 sebesar 6,01%. 

b. ROE 

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari 

persentase ROE adalah neraca saldo dan laporan laba rugi. Dimana 

dalam neraca saldo yang diambil adalah akun modal, perusahaan 
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PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk memiliki total aktiva pada 2018 

sebesar  Rp3.827.465.000.000, 2019 sebesar Rp4.168.930.000.000, 

2020 sebesar Rp3.718.744.000.000, 2021 sebesar 

Rp3.596.823.000.000, 2022 sebesar Rp3.728.476.000.000. 

kemudian dalam laporan laba rugi yang diambil adalah akun laba 

bersih, perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk memiliki 

laba bersih pada 2018 sebesar Rp587.105.000.000, 2019 sebesar 

Rp647.898.000.000, 2020 sebesar     -Rp138.874.000.000, 2021 

sebesar Rp166.161.000.000, 2022 sebesar Rp351.998.000.000.  

Berdasarkan data diatas berikut rumus dan perhitungan 

ROE: 

                  
L           S       P     

T     M    
        

a) 2018 
Rp587.105.000.000

                   
        = 15,34% 

b) 2019 
                 

                   
        = 15,54% 

c) 2020  
                  

                   
        = -3,73% 

d) 2021 
Rp166.161.000.000 

                   
               

e) 2022 
                  

                   
        = 9,44% 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan ROE 

 

Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 

ROE 15,34% 15,54% -3,73% 4,62% 9,44% 

Sumber: data diolah peneliti 
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 Dari data tabel 4.6 diketahui bahwa nilai ROE tertinggi 

pada tahun 2019 dengan persentase 15,54% dengan persentase 

terendah pada tahun 2020 sebesar -3,73%. Nilai rata-rata yang 

dimiliki pada tahun 2018-2022 sebesar 8,24%. 

B. Pembahasan 

1. Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Piutang 

Berdasarkan hasil perhitungan perputaran piutang PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk  berkisar antara 110,41 kali sampai 

151,24 kali. Kemampuan perusahaan dalam hal perputaran dana yang 

tertanam dalam piutang sebanyak 110,41 kali pada tahun 2018, 151,24 

kali pada tahun 2019, 149,16 kali pada tahun 2020, 177,90 kali pada 

tahun 2021 dan pada tahun 2022 menjadi 135,04 kali. Perputaran  

piutang  PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk cenderung naik turun 

setiap tahunnya. Penurunan  terbesar  terjadi  pada  tahun  2018 

dengan rasio perputaran piutang 110,41 kali.  Meskipun  penjualan  

tahun 2018 perusahaan mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, 

namun piutang  dagang  perusahaan  belum tentu  mengalami 

kenaikan  yang  signifikan  jika  dibandingkan dengan tahun 

berikutnya. Jika dibandingkan dengan standar industri perputaran 

piutang sebanyak 15 kali, perputaran piutang PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk dapat  dikatakan  sangat baik karena jauh lebih tinggi dari 

standar industri. Maka tahun 2018-2022 dapat dikatakan penagihan 
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piutang yang dilakukan manajemen dapat dianggap berhasil karena 

melebihi angka rata-rata industri. Perputaran pitang yang menurun 

disebabkan karena piutang yang dimiliki perusahaan mengalami 

penurunan setiap tahunnya. 

b. Perputaran Persediaan 

Berdasarkan tingkat perputaran persediaan PT Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada 

tahun 2018 adalah 6,68 kali artinya bahwa tingkat perputaran 

persediaannya 6,68 kali dalam waktu satu tahun, pada tahun 2019 

tingkat perputaran piutangnya 7,07 kali kali dalam waktu satu tahun, 

pada tahun 2020 tingkat perputaran piutangnya 5,12 kali dalam waktu 

satu tahun, pada tahun 2021 tingkat perputaran piutangnya 4,37 kali 

dalam waktu satu tahun, dan pada tahun 2022 tingkat perputaran 

piutangnya 4,84 kali dalam waktu satu tahun. Perusahaan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk menunjukkan  kurang  efektifnya  

pada tahun 2020-2022 dalam  hal  pengelolaan  persediaan 

perusahaannya. Karena perputaran persediaan menunjukkan  angka  

yang  sangat  kecil  dibawah rata-rata industri. Perputaran yang 

semakin kecil yang artinya perusahaan menahan persediaan dalam 

jumlah berlebihan (tidak produktif). Perusahaan dapat dikatakan 

efesien dan liquid persediaan baik apabila rasio yang diperoleh tinggi. 

Demikian pula apabila perputaran persediaan rendah berarti 

perusahaan bekerja secara tidak efesiensi atau tidak produktif  dan 
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banyak barang persedian yang menumpuk. Hal ini akan 

mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang rendah.  

Penyebab perputaran persediaan pada  tahun 2020-2022 

dinyatakan kurang baik karena tidak efektifitasnya perusahaan 

mengelola persediaan yang dimiliki perusahaan, ini dibuktikan dengan 

persediaan yang dimiliki perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk selalu mengalami penurunan pada tahun 2020-2022. Namun pada 

tahun 2018-2019 perputaran persediaan ini dinyatakan sangat baik 

karena efektifitasnya perusahaan mengelola persediaan, ini dibuktikan 

dengan aset tetap yang dimiliki perusahaan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk selalu mengalami kenaikan. 

c. Perputaran Aktiva Tetap 

Nilai perputaran aktiva tetap PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk dilihat dari tabel  di atas mengalami peningkatan dan  penurunan. 

Pada tahun 2018 menunjukkan nilai 7,33 kali yang berarti setiap Rp 

1,00  yang  diinvestasikan  pada  aktiva  tetap, dapat  menghasilkan  

penjualan  sebesar  Rp 7,33 dari  total aktiva  tetap. Pada  tahun 2019 

mengalami  kenaikan  nilai  rasio  perputaran aktiva tetap menjadi 

7,69 kali yang berarti setiap Rp 1,00  yang  diinvestasikan  pada  

aktiva  tetap, dapat  menghasilkan  penjualan  sebesar  Rp 7,69 dari 

total aktiva tetap. Pada tahun 2020, mengalami penurunan menjadi 

3,87 yang  artinya  setiap  Rp  1,00  yang diinvestasikan  pada  aktiva  
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tetap,  dapat menghasilkan penjualan sebesar Rp 3,87 dari total  aktiva  

tetap. 

Pada  tahun  2021,  kembali naik menjadi 4,82 kali yang 

artinya setiap Rp 1,00 yang diinvestasikan  pada  aktiva  tetap,  dapat 

menghasilkan penjualan sebesar Rp 4,82 dari total  aktiva  tetap.  Pada  

tahun  2022,  nilai perputaran aktiva tetap naik menjadi 5,92 kali yang 

artinya setiap Rp 1,00 yang diinvestasikan pada aktiva  tetap,  dapat 

menghasilkan penjualan sebesar Rp 5,92 dari total aktiva tetap. Dalam 

periode lima tahun terakhir, rasio perputaran aktiva tetap PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk berada pada nilai 3,87 kali hingga 7,69 

kali.   

Nilai  pada tahun 2018, 2019 dan 2022 dapat dikatakan sangat 

baik karena berada diatas standar industri sebesar 5 kali. Sedangkan 

nilai  pada tahun 2020-2021 tersebut  jika  dibandingkan dengan 

standar industri masih berada di bawah standar industri sehingga dapat 

dikatakan tidak baik, yang berarti perusahaan belum mampu 

memaksimalkan  kapasitas  aktiva  tetap  yang dimiliki  jika 

dibandingkan  dengan  perusahan lain. Kondisi perusahaan pada tahun 

2020-2021 sangat tidak menggembirakan karena terjadi penurunan 

rasio. Lebih lagi jika dibandingkan dengan rata-rata industri untuk 

perputaran aktiva tetap adalah 5 kali, berarti perusahaan belum 

mampu memaksimalkan kapasitas aktiva tetap yang dimiliki.  
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Penyebab perputaran aktiva tetap pada tahun 2020-2021 

dinyatakan kurang baik karena tidak efektifitasnya perusahaan 

mengelola aset tetapnya, ini dibuktikan dengan aset tetap yang 

dimiliki perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk selalu 

mengalami penurunan pada tagun 2020-2021. Namun pada tahun 

2018, 2019 dan 2022 penyebab perputaran aktiva tetap ini dinyatakan 

sangat baik karena efektifitasnya perusahaan mengelola aset tetapnya, 

ini dibuktikan dengan aset tetap yang dimiliki perusahaan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk selalu mengalami kenaikan.  

2. Rasio Profitabilitas 

a. ROA 

Berdasarkan hasil perhitungan ROA pada lima tahun terakhir 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk masuk dalam kategori rendah 

dimulai pada tahun 2020. Nilai standar industri untuk ROA yang 

baik adalah 5,98%. Pada tahun 2018, 2019 dan 2022 perusahaan 

tersebut dikatakan sangat baik karena perusahaan tersebut memiliki 

nilai ROA yang tinggi dan berada di atas standar industri, ini dilatar 

belakangi oleh aktiva yang dimiliki tinggi sehingga laba yang 

diperolehpun tinggi. Sedangkan pada tahun 2020-2021, perusahaan 

tersebut memiliki nilai ROA yang rendah dan berada di bawah 

standar industri sehingga dapat dikatakan kurang baik. Rendahnya 

nilai ROA tersebut mengidentifikasikan bahwa saat masa pandemi 

perusahaan kurang efisien dalam mengelola serta memanfaatkan 
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aktiva yang dimiliki, ini dibuktikan dengan aktiva yang dimiliki 

perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk selalu mengalami 

penurunan sehingga mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan.  

ROA tertinggi pada tahun 2019 dengan persentase 11,47% 

yang artinya setiap 1 rupiah dalam aset yang dimiliki perusahaan 

memperoleh keuntungan sebesar 11,47% dan persentase terendah 

pada tahun 2020 sebesar -2,63% yang artinya setiap 1 rupiah dalam 

aset yang dimiliki perusahaan memperoleh kerugian sebesar -2,63%.  

Pada tahun 2018 nilai ROA sebesar 11,20%, pada tahun 2019 

11,47%, pada tahun 2020 -2,63%, pada tahun 2021 3,27%, pada 

tahun 2022 6,72%. Nilai ROA yang rendah yang diperoleh pada 

tahun 2020-2021 disebabkan oleh rendahnya laba bersih yang 

diperoleh perusahaan.  

b. ROE  

Berdasarkan hasil perhitungan ROE pada lima tahun terakhir 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk masuk dalam kategori rendah 

dimulai pada tahun 2020. Nilai standar industri untuk ROE yang 

baik adalah 8,32%. Pada tahun 2018, 2019 dan 2022 perusahaan 

tersebut dikatakan sangat baik karena perusahaan tersebut memiliki 

nilai ROE yang tinggi dan berada di atas standar industri, ini dilatar 

belakangi oleh modal yang dimiliki tinggi sehingga laba yang 

diperolehpun tinggi. Sedangkan pada tahun 2020-2021, perusahaan 
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tersebut memiliki nilai ROE yang rendah dan berada di bawah 

standar industri, sehingga dapat dikatakan kurang baik. Rendahnya 

nilai ROE tersebut mengidentifikasikan bahwa saat masa pandemi 

perusahaan kurang efisien dalam mengelola serta memanfaatkan 

modal yang dimiliki, ini dibuktikan dengan modal yang dimiliki 

perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk selalu mengalami 

penurunan sehingga mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. 

ROE tertinggi diperoleh pada tahun 2019 dengan persentase 

15,54% yang artinya setiap 1 rupiah dalam modal yang dimiliki 

perusahaan memperoleh keuntungan sebesar 15,54% dan persentase 

terendah pada tahun 2020 sebesar -3,73% yang artinya setiap 1 

rupiah dalam modal yang dimiliki perusahaan memperoleh kerugian 

sebesar -3,73%.  

Pada tahun 2018 nilai ROE sebesar 15,34%, pada tahun 2021 

4,62%, pada tahun 2022 9,44%. Nilai ROE yang rendah pada tahun 

2020-2021 disebabkan oleh rendahnya laba bersih yang diperoleh 

perusahaan. 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk tahun 2018-2022 dapat disimpulkan:  

1. Rasio aktivitas ditinjau dari perputaran piutang perusahaan PT Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk pada tahun 2018-2022 berada dalam kondisi sangat 

baik karena perolehan nilai perputaran piutang lebih dari standar industri 

perputaran piutang sebesar 15 kali. 

2.  Rasio aktivitas ditinjau dari perputaran persedian perusahaan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk pada tahun 2018-2019 berada dalam 

kondisi sangat baik karena perolehan nilai perputaran persediaan lebih dari 

standar industri sebesar 6 kali. Sedangkan pada tahun 2020-2022 berada 

dalam kondisi kurang baik karena perolehan nilai perputaran persediaan 

kurang dari standar industri. 

3. Rasio aktivitas ditinjau dari perputaran aktiva tetap perusahaan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk pada tahun 2018, 2019, dan 2022 berada 

dalam kondisi sangat baik karena perolehan nilai perputaran aktiva tetap 

lebih dari standar industri sebesar 5 kali. Sedangkan pada tahun 2020-2021 

berada dalam kondisi kurang baik karena perolehan nilai perputaran aktiva 

tetap kurang dari standar industri. 

4. Rasio profitabilitas ditinjau dari ROA perusahaan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk pada tahun 2018, 2019 dan 2022  berada dalam kondisi 
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sangat baik karena perolehan nilai ROA lebih dari standar industri sebesar 

5,98 kali. Sedangkan pada tahun 2020-2021 berada dalam kondisi kurang 

baik karena perolehan nilai ROA kurang dari standar industri.  

5. Rasio profitabilitas ditinjau dari ROE perusahaan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk pada tahun 2018, 2019 dan berada dalam kondisi sangat baik 

karena perolehan nilai ROE lebih dari standar industri sebesar 8,32 kali. 

Sedangkan pada tahun 2020-2021 berada dalam kondisi kurang baik 

karena perolehan nilai ROE kurang dari standar industri. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti memberikan saran 

kepada perusahaan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk dan untuk peneliti 

yang ingin melanjutkan penelitian. Adapun saran diberikan adalah: 

1. Perusahaan diharapkan tetap dapat mempertahankan piutang perusahaan, 

agar tetap menghasilkan perputaran yang baik. 

2. Perusahaan harus meningkatkan kembali pengelolaan persediaan, modal, 

aset yang dimiliki perusahaan tersebut agar dapat mempertahankan laba 

yang akan diperoleh setiap tahunnya. 

3. Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai 

bahan referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya. 
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